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ABSTRAK

Penelitian ini akan menelaah penerapan Full day school di SMP Plus Al-Hikmah Pamekasan.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Beberapa temuan dalam
penelitian ini adalah pertama, kebijakan full day school diharapkan menjadi langkah untuk
mencapal visi lembaga yakni strong bielief, good personality. Kebijakan ini berdampak dalam
tataran pelaksanaan kurikulum yang menggunakan integrated kurikulum. Selaian itu,
penerapan full day school diharapakan peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu
dengan kegitan sekolah. Sedangkan Pembentukan kecerdasan moral spiritual siswa-siswi
SMP Plus Nurul Hikmah dilakukan berdasarkan pola penyelenggaraan pendidikan berbasis
pada school base management. Pengembangkan mutu pendidikan berlandaskan nilai-nilai
spiri-tual (agama), terlihat dalam pola dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
membina semua unsur yang ada di sekolah yang selalu mene-kankan aspek utama dalam
kehidupan yaitu keyakinan keagamaan yang kuat, sehingga setiap perilaku warga sekolah
memiliki budaya hidup sikap kerja yang tidak mendedikasikannya kepada kepentingan
material tetapi mendedikasikannya kepada Tuhan, dengan demikian tidak memi-kirkan apa
yang didapatkan dari pekerjaan tersebut, tetapi sejauhmana pekerjan tersebut bernilai sebagai
amal baik untuk Tuhan, lingkungan dan dirinya.
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IMPLEMENTATION OF FULL-DAY SCHOOL TOWARD
STUDENTS' MORAL ESTABLISHMENT OF SMP PLUS NURUL
HIKMAH PAMEKASAN

ABSTRACT

This research will examine the implementation of full day school at SMP Plus Al-Hikmah
Pamekasan. Researchers used a qualitative, descriptive type of approach. Some of the
findings in this study are as follows: first, the full day school policy is expected to be a step
towards achieving the institution's vision, namely strong beliefs and a good personality. This
policy has an impact on the level of curriculum implementation that uses an integrated
curriculum. In addition, the implementation of full day school is expected to mean that
students will spend more time with school activities. While the formation of spiritual and
moral intelligence in SMP Plus Nurul Hikmah students is carried out based on the pattern
of providing education based on school-based management. Developing the quality of
education based on spiritual (religious) values, seen in the pattern and leadership style of the
principal in fostering all elements in the school, always emphasizes the main aspects of life,
namely strong religious beliefs, so that every behavior of school members has a work attitude
that does not dedicate it to material interests but dedicates it to God, thereby not thinking
about what the work is, but how far the work is of value as a good deed for God, the
environment, and himself.
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PENADAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mengembangkan kepribadian manusia
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (lhsan et al., 2020).
Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Trinurmi, 2015; Zaim, 2019). Untuk mencapai tujuan tersebut,
pendidikan membutuhkan suatu sistem yang terpadu dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi dan melaksanakan fungsi-fungsi tertentu dalam rangka membantu anak didik
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Salah satu komponen yang sangat berpengaruh dalam
sistem pendidikan adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dan siswa (Nabila,
2021).

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Rohman &
Hairudin, 2018). Metode pembelajaran dapat berbeda-beda tergantung pada materi, tujuan,
karakteristik, dan kondisi guru dan siswa. Metode pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta memotivasi dan memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan potensi dirinya (Syarif, 2017). Sebaliknya, metode
pembelajaran yang tidak tepat dapat menurunkan kualitas pembelajaran dan menghambat
perkembangan siswa. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan situasi pembelajaran sangat penting untuk dilakukan oleh guru (Entwisle et
al.,, 2018).

Salah satu metode pembelajaran yang saat ini sedang berkembang dan banyak
diterapkan di berbagai negara adalah sistem full day school (FDS). Sistem full day school
adalah sistem pembelajaran yang memanfaatkan waktu sehari penuh di sekolah untuk
melakukan berbagai kegiatan pembelajaran yang bervariasi dan terintegrasi (Rahman, 2017).
Sistem ini berbeda dengan sistem reguler yang hanya memanfaatkan waktu sekitar 6-8 jam
per hari di sekolah. Sistem full day school memiliki beberapa keunggulan, antara lain: dapat
meningkatkan keterlibatan dan interaksi siswa dalam pembelajaran, dapat mengembangkan
berbagai aspek potensi siswa, baik akademik maupun non-akademik, dapat membentuk
karakter dan moral siswa yang lebih baik, dan dapat mengurangi risiko kenakalan dan

pergaulan negatif siswa di luar sekolah (Cerdan-Infantes & Vermeersch, 2007).
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Namun, meskipun sistem full day school memiliki banyak keunggulan, masih terdapat
beberapa permasalahan yang perlu diatasi dalam penerapannya, khususnya di Indonesia.
Beberapa permasalahan tersebut antara lain: kurangnya kesiapan dan dukungan dari pihak
sekolah, guru, orang tua, dan siswa dalam menerapkan sistem full day school, kurangnya
variasi dan kreativitas dalam menyusun kurikulum dan kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan sistem full day school, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai untuk
mendukung sistem full day school, dan kurangnya penelitian yang mendalam dan
komprehensif mengenai dampak dan efektivitas sistem full day school terhadap kualitas
pembelajaran dan perkembangan siswa (Siregar, 2017; Raharjo et al., 2018). Oleh karena itu,
perlu adanya penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai sistem full day
school, khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia.

Pro dan kontra tentang kebijakan full day school membuat banyak kalangan akademik
yang tertarik untuk menelaah, diantara beberapa hasil penelitian full day school dapat peneliti
kategorikan: pertama, penelitian yang menghubungkan full day school dan penanaman
karakter (Leasa & Batlolona, 2017; Raharjo et al., 2018; Wulandari et al., 2018; Siregar, 2017);
kedna, kajian full day school dan globalisasi (Nakiah & Hamami, 2022)(Ihsan et al., 2020);
ketiga, full day school dan motivasi belajar (Yantoro et al., 2021) (Damopolii et al.,
2021)(Zaitun et al., 2021). Penelitian ini menfokuskan kajian pada SMP Plus Nurul Hikmah
yang menerapkan sitem full day school dengan alasan full day school dianggap sesuai dengan
visi dan misi sekoalah itu sendiri ingin membuat sekolah yang berbasis pesantren dalam
pengembangan kecerdasan moral SMP Plus Nurul Hikmah dilakukan dengan menyiapakan
sistem, kurikulum integratif (antara kurikulum nasional, muatan lokal, dan kurikulum
kelembagaan) proses kecedasan moral dilakukan aktifitas keagamaan yang sangat ketat dan
padat agar terjadi penguatan pengetahuan dan pengalaman keagamaan pada anak didik

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi dalam hal peningkatan
kualitas pembelajaran dan perkembangan siswa. Dengan mengkaji sistem full day school,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan yang berguna bagi
pihak-pihak yang terkait dengan sistem pendidikan, seperti pemerintah, sekolah, guru, orang
tua, dan siswa, dalam merancang dan menerapkan sistem full day school yang sesuai dengan
kebutuhan dan situasi pembelajaran di Indonesia (Arioka, 2018; Herlambang & Club, n.d.).
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi
peneliti-peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem full day

school atau metode pembelajaran lainnya yang relevan dengan perkembangan zaman.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi sistem full day school
terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan. Penelitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang relevan dengan
masalah penelitian. Data yang dikumpulkan terbagi menjadi dua macam, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian,
yaitu siswa. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati perilaku, sikap, dan aktivitas subjek penelitian secara langsung. Peneliti
menggunakan pedoman observasi yang berisi indikator-indikator karakter siswa yang ingin
diamati. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab
dengan subjek penelitian secara lisan. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan implementasi sistem full day school dan
pembentukan karakter siswa. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mencatat, mengumpulkan, dan mengolah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumen-dokumen yang digunakan antara lain rapor, jurnal, portofolio, dan hasil
karya siswa. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang relevan dengan
penelitian, seperti buku, jurnal, artikel, laporan, dan internet.

Analisis data. Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan
menggunakan empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengumpulan data adalah tahap mengumpulkan data dari berbagai
sumber dan teknik yang telah ditentukan. Reduksi data adalah tahap menyederhanakan,
memilah, dan mengelompokkan data yang relevan dengan masalah penelitian. Penyajian data
adalah tahap menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi, tabel, grafik, atau
diagram. Penarikan kesimpulan adalah tahap membuat simpulan berdasarkan data yang telah
disajikan dan diinterpretasikan.

Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode dan
sumber. Triangulasi metode adalah teknik membandingkan dan mengkonfirmasi data yang

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Triangulasi sumber adalah teknik membandingkan dan mengkonfirmasi data

yang diperoleh dari berbagai sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.

PEMBAHASAN

Full Day School

Sistem full day school menggunakan sistem zntegrated curriculum dan integrated activity. Full
day school menerapkan model ini untuk membedakan dengan sekolah pada umumnya.
Dalam full day school semua program dan kegiatan siswa disekolah, baik bermain, belajar,
beribadah dikemas dalam sebuah sistem pendidikan.

Adapun indikator besar dalam full day school sebagai berikut :

1. Pembentukan sikap yang islami yang mencakup pengetahuan dasar tentang iman, islam,
ihsan , pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela, kecintaan pada allah dan
rasulnya.

2. Pembiasaan berbudaya islam yang mencakup gemar beribadah, gemar belajar, disiplin,
kreatif, mandiri, hidup bersih dan sehat.

3. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang mencakup pengetahuan materi pokok
program pendidikan, mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari, mengetahui
dan terampil baca dan tulis al qur’an.

Titik tekan dalam full day school yaitu siswa selalu berprestasi belajar dalam proses
pembelajaran yang berkualitas baik baik dalam intelektual maupun dalam agamanya sehingga
diharapkan akan terjadi perubahan positif dari setiap individu siswa sebagai hasil dari proses
dan aktivitas belajar.

Sistem full day school menurut Benyamin S. Bloon lebih memungkinkan terwujudnya
pendidikan utuh. Dan sasaran pendidikan meliputi tiga bidang yakni, kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Anderson, 2014). Dengan sistem full day school akan menghasilkan jumlah
siswa dan lulusan yang telah meningkat dan pengetahuan dan keterampilan dan sikapnya pun
berubah menjadi lebih baik. Adapun proses inti sistem pembelajaran full day school
diungkapkan oleh Anderson, (2014) antara lain :

a. Proses pembelajaran yang berlangsung aktif kreatif, transformatif sekaligus intensif.
Sistem persekolahan full day school mengoptimalkan seluruh siswa yang potensi untuk

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal baik dalam pemanfaatan sarana dan
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prasarana dan mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif demi pengembangan

siswa yang seimbang.

b. Proses yang dilakukan sistem full day school aktif sehari penuh tidak memforsir siswa
pada pengkajian, penelaahan yang terlalu menjenuhkan. Akan tetapi sistem full day school
difokuskan pada relaksasi dan lepas dari jadwal yang membosankan Dari sini dapat
difahami bahwa konsep pengembagan dan inovasi dalam full day school adalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sekarang ini dipertanyakan. Maka berbagai
cara dan metode dikembangkan. Penerapan full day school untuk mengembangkan
kreatifitas yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik

Diwujudkan melalui program-program yang dikemas sebagai berikut (Puluhulawa,

2015).

1) Pada jam sekolah, sesuai dengan alokasi waktu dalam standar nasional tetap dilakukan
pemberian materi pembelajaran sesuai kurikulum standar nasional .

2) Diluar jam sekolah ( sebelum jam tujuh dan setelah jam dua belas) dilakukan kegiatan
seperti pengayaan materi pelajaran umum, penambahan kegiatan yang bersifat
pengembangan diri seperti musik, dan keagamaan seperti praktek ibadah, dan sholat
berjamaah. Namun siswa tetap diberi istirahat siang sebagaimana dilakukan dirumah
Dalam sistem ini juga diselingi dengan bermain game agar sekolah tidak membosankan

karena sesuai dengan teori Bloom dan Yacom yang menyatakan bahwa metode game

(bermain) dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan kegembiraan

dalam mengajarkan dan mendorong tercapainya tujuan-tujuan instruksional.

Adapun menurut Ebadi, (2015), bahwa permainan belajar jika dimanfaatkan dengan
bijaksana dapat menyingkirkan keseriusan yang menghambat dan menghilangkan stres dalam
lingkungan belajar. Semua teknik bukanlah tujuan, melainkan sekedar rencana untuk
mencapal tujuan melainkan sekedar rencana untuk mencapai tujuan, yaitu meningkatkan

kualitas/ mutu pembelajaran dan mutu pendidikan (Machluf et al., 2017).

Full Day School dan Pembentukan Moral Siswa

Kata moral merupakan kata yang berasal dari bahasa latin ‘mores’ mores sendiri berarti
adat kebiasaan atau suatu cara hidup. Menurut Schein & Gray, (2018) moral pada dasarnya
adalah suatu rangkaian nilai dari berbagai macam perilaku yang wajib dipatuhi. Berbanding
dengan pendapat Shafer yang mengemukakan bahwa moral adalah kaidah norma dan pranata

yang mampu mengatur perilaku individu dalam menjalani hubungan dalam bermasyarakat,
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sedangkan Zagzebski, (2017) menunjukkan bahwa keseimbangan dalam penerimaan akal dan
perasaan keduanya sangat penting dalam hal pendidikan moral. Sedangkan Peters, (2015) tiga
tahap dalam penanaman moralitas, yakni egosentris, transendental, dan otonom. Moralitas
dapat digunakan sebagai istilah klasifikasi yang dengannya suatu bentuk perilaku antar pribadi
dapat dibedakan dari kebiasaan, hukum, kode agama.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat dikatakan bahwa moral merupakan aturan-
aturan atau tentang ajaran yang baik atau yang buruk, layak tidak layak, benar atau salah yang
bersumber dari manusia itu sendiri dan diajarkan oleh agama,orang tua dan lingkungan dalam
tingkah laku sehari-hari dan merupakan nilai yang dapat mengatur perilaku seseorang sesuai
dengan perilaku baik buruknya suatu tingkah laku yang berlaku dalam masyarakat . Moral
merupakan kondisi pikiran, perasaan, ucapan, dan perilaku manusia yang berkait dengan

perilaku baik dan buruknya manusia.

Sistem Full Day School di SMP Al-Hikmah Pamekasan

Usaha yang dilakukan dalam pengelolaan sekolah SMP Plus Nurul Hikmah dalam
pengambilan sistem full day school untuk anak didiknya dengan pelaksanaan menggunakan
integrated kurikulum yaitu dengan memadukan kurikulum antara kurikulum nasional,
kurikulum kelembagaan, dan kemudian kurikulum muatan lokal merupakan konsep
tersendiri untuk mencapai pada visi dan misi sekolah SMP Plus Nurul Hikmah yaitu, strong
belief, good personality, high achievement, sehingga menambah waktu belajar anak didik
selama sehari penuh. Membentuk kecerdasan moral spiritual anak didik dalam waktu tiga
tahun selama mengikuti pendidikan di SMP Plus Nurul Hikmah, membutuhkan seperangkat
instrumen baik aspek kebijakan-kebijakan berupa peraturan atau ketentuan-ketentuan yang
harus diikuti oleh semua yang terlibat dalam proses pembelajaran atau pendidikan pada
lembaga tersebut, dan juga implementasi kebijakan yang menjadi substansi model
pembentukan kecerdasan moral.

Dari beberapa usaha tersebut sudah terbukti bahwa pengambilan sistem full day school
dalam pembentukan moral siswa ditunjukkan dengan keyakinan keagamaan siswa yang kuat
dan budaya akhlakul karimah. Mulai kurun waktu pendirian sekolah sampai meluluskan
beberapa angkatan sejak tahun 2009 sampai 2020. Hanaya terdapat dua orang siswa yang
melakukan pelanggaran berat, sehingga sesuai komitmen yang disepakati bersama, keduanya

tidak dapat melanjutkan pendidikan di sekolah ini dan dikembalikan kepada orang tuanya.

Implementasi Full Day School SMP Al-Hikmah Pamekasan
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Pelaksanaan full day school merupakan alternatif untuk mengatasi berbagai masalah
pendidikan,baik prestasi maupun dalam hal moral atau akhlak. Dengan sistem full day school
orang tua dapat mencegah dan menetralisir kelakuan anak di luar sekolah agar tidak
melakukan hal negatif.

Penerapan full day school untuk mengembangkan kreatifitas yang mencakup tiga
ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik (Kafai et al., 2014). Diwujudkan melalui program-
program yang dikemas sebagai berikut: Pertama, Pada jam sekolah, sesuai dengan alokasi
waktu dalam standar nasional tetap dilakukan pemberian materi pembelajaran sesuai
kurikulum standar nasional. Kedua, Diluar jam sekolah (' sebelum jam tujuh dan setelah jam
dua belas) dilakukan kegiatan seperti pengayaan materi pelajaran umum, penambahan
kegiatan yang bersifat pengembangan diri seperti musik, dan keagamaan seperti praktek
ibadah, dan sholat berjamaah. Namun siswa tetap diberi istirahat siang sebagaimana
dilakukan dirumah (Retnowati et al., 2010)

Dalam sistem ini juga diselingi dengan bermain game agar sekolah tidak membosankan
karena sesuai dengan teori Bloom dan Yacom yang menyatakan bahwa metode game
(bermain) dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan kegembiraan
dalam mengajarkan dan mendorong tercapainya tujuan-tujuan instruksional (Anderson,
2014).

Karakteristik yang paling mendasar dalam model pembelajaran Full day school yaitu
proses integrated curriculum dan integrated activity yang merupakan bentuk pembelajaran
yang diharapkan dapat membentuk anak siswa yang berintelektual tinggi yang dapat
memadukan aspek keterampilan dan pengetahuan dan sikap yang baik (Zubaidah et al., 2017,
Drake & Reid, 2018)

Kurikulum SMP Plus Nurul Hikmah memiliki muatan yang kuat tentang pentingnya
nilai-nilai moral spiritual, dan bahkan nilai-nilai tersebut menjadi nilai plus yang menjadi ciri
utama sekolah yang membedakan dengan sekolah-sekolah yang lain. Kebijakan
pengembangan kurikulum berbasis moral spiritual dikembangkan atas pemikiran konseptual
tentang pola penyelenggaraan pendidikan berbasis sekolah (school base management).
Lembaga pendidikan memiliki otoritas untuk mengembangkan kurikulum pembelajaran
berdasarkan prinsip-prinsip yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 dan yang
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah, khususnya, No. 32 tahun 2013 tentang Standar

Nasional Pendidikan.
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Arah kebijakan kurikulum kelembagaan merupakan bagian dari keseluruhan rangkaian
pengelolaan pendidikan di SMP Plus Nurul Hikmah, sebab lembaga pendidikan ini telah
berusaha untuk merancang kebijakan pengembangan kurikulum yang berbasis pada nilai
moral spiritual dengan menetapkan visi lembaga yang strong belief, good personality, and
high achievement. Ketiga unsur tersebut menjadi urat nadi lembaga pendidikan yang
berkarakter moral spiritual dan kokoh (Zubaidah et al., 2017).

Meletakkan kebijakan kurikulum yang tepat untuk pengembangan penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu diawali dengan kebijakan manajemen kurikulumnya, sebab
manajemen kurikulum merupakan subtansi manajemen yang utama di sekolah,. Dengan
manajemen kurikulum yang tepat merupakan usaha agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian oleh siswa dan mendorong guru untuk
melakukan perbaikan secara terus-menerus (Mundiri & Hasanah, 2018; Tasyakur, 2017)

SMP Plus Nurul Hikmah memiliki arah kebijakan pengembangan kurikulum yang
progresif bermoral spiritual yang kokoh dengan menjabarkan visi-misi dan tujuan lembaga
pendidikan dalam bentuk kurikulum yang integratif. Jabaran kurikulum yang integratif
tersebut dapat dilihat unsur-unsur mata pelajaran yang akan ditempuh oleh anak didik

sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel: 1
Kurikulum Integratif SMP Nurul Hikmah Pamekasan

1. Kelompok A: a. Bhs. Arab 1. Kelompok Utama
a. Pendidikan Agama dan Budi b. Bhs. Madura a. Pembl. Aqidah Akhlak
Pekerti b. Pembel. Figih
b. Pendidikan Pancasila dan c. Pembel. al Qur’an,
Kewarganegaraan Terjemah, dan Maknanya
c. Bahasa Indonesia 2. Kelompok Pengembangan
d. Matematika a. English Club
e. Ilmu Peng. Alam b. Pengembangan Materi
f. Ilmu Peng. Sosial Olimpiade: Matematika,
g. Bahasa Inggris Biologi, Fisika, Bahasa
2. Kelompok B: Ingeris, Pertanian, dan
a. Seni Budaya Tartilul Qur’an
b. Pendidikan Jasmani, Olahraga
& Kesehatan
c. Prakarya
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Berdasarkan tabel di atas kurikulum integratif yang didesain oleh SMP Plus Nurul
Hikmah Terdapat tiga komponen, yaitu unsur pertama adalah kurikulum nasional. Secara
umum lembaga pendidikan ini berusaha merealisasikan standar nasional pendidikan yang
ditentukan oleh pemerintah, yaitu struktur kurikulum berupa kumpulan mata pelajaran yang
ditentukan pemerintah dan dikembangkan serta diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Pemerintah menetapkan standar minimal isi atau muatan
pembelajaran yang akan diberikan kepada anak, sekolah dapat mengembangkan struktur
mata pelajaran yang dibutuhkan anak didik sesuai lingkungan dan kemampuan dalam
menyelenggarakan kegiatan pendidikan.

Unsur kedua adalah kurikulum muatan lokal berupa bahasa daerah (Madura) yang
merupakan tuntutan pemerintah kabupaten Pamekasan. Selain bahasa Madura, SMP Nurul
Hikmah menetapkan tambahan kurikulum muatan lokal berupa bahasa Arab sebagai ciri atau
karakter plus lembaga pendidikan ini. Hal ini didasarkan pada ketentuan bahwa bahasa daerah
dapat diajarkan secara terintegratif dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya atau
secara terpisah jika pemerintah merasa perlu untuk memisahkannya dan satuan pendidikan
dapat menambahkan jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan lembaga . SMP
Plus Nurul tidak hanya sekedar memisahkan proses pembelajaran muatan lokal bahasa
Madura, akan tetapi menambah satu mata pelajaran bahasa Arab, sebagai karakter akademik
kebahasaan yang dikembangkan di SMP Plus Nurul Hikmah Diharapkan mampu menguasai
tiga bahasa sekaligus yaitu Bahasa Inggris, Bahasa Madura dan Bahasa Arab.

Unsur yang ketiga yaitu kurikulum kelembagaan, yakni kurikulum khas lembaga yang
merupakan representasi pendidikan kepesantrenan dalam konteks yang lebih luas yaitu
bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim yang berakhlak mulia, Semangat
keagamaan yang ada di lembaga pendidikan ini didasarkan atas sejarah berdiri dan cita-cita

penyelenggara, yaitu Yayasan Usman Al-Farsi.

Pembentukan Karakter dalam Sistem Full Day SMP Al-Hikmah Pamekasan

Pada dasarnya pendidikan moral dan karakter menurut Zamroni berkaitan dengan
pengembangan nilai-nilai , kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan sifat yang positif guna
mewujudkan individu yang dewasa dan bertanggung jawab, apa saja yang baik maka itu harus
dilakukan dan apa yang buruk yang harus dihindari. Oleh karena itu pendidikan moral

merupakan proses yang berlangsung terus menerus. Dikarenakan moral moral itu berkaitan
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dengan nilai-nilai, penalaran dan tingkah laku seseorang maka pendidikan moral tidak hanya
sekedar ceramah tapi juga pengaplikasianya.

Dalam hal ini Leasa & Batlolona, (2017)menawarkan strategi sebagai berikut. Pertama,
tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai dalam pendidikan karakter ini haru jelas dan
konkrit. Kedna, pendidikan moral ini akan lebih efektif apabila bekerja sama dengan orang
tua. Kezzga, menyadarkan semua guru akan peran yang penting dan bertanggung jawab dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan moral siswa; &eezzpat, guru perlu memiliki akan perlunya
“hidden curriculum® yang merupakan instrumen yang sangat penting dalam pengembangan
moral peserta didik. Kurikulum tersembunyi ini ada pada perilaku guru, khususnya dalam
berinteraksi dengan peserta didik. Kelima dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus
menckankan pada daya kritis dan kreatif siswa tidak hanya itu siswa harus mempunyai
keterampilan dalam mengambil keputusan (Sari et al., 2017).

Kecerdasan moral spiritual secara teoritik empirik merupakan potensi kejiwaan setiap
individu. Potensi tersebut bersifat dinamik dan berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangan manusia. Pola perkembangan manusia seringkali mengalami pasang surut;
ketika seseorang dalam kondisi baik dan sehat secara jasmaniah maka akan terjadi kesiapan
pertumbuhan jasmani sesuai dengan tugas pertumbuhan yang dialaminya dan berdampak
pula terhadap perkembangan mental kejiwaan (rohani). Sebaliknya ketika seseorang
mengalami ketidakstabilan secara jasmaniah, atau mengalami hambatan-hambatan jasmaniah
maka juga akan berdampak pada pertumbuhan tugas-tugas jasmani orang tersebut. Pada saat
yang bersamaan tugas pertumbuhan jasmani yang terhambat akan berakibat pula pada tugas-
tugas perkembangan secara rohaniah.

SMP Plus Nurul Hikmah Pamekasan menetapkan visi sekolah yang benar-benar
mampu mencetak anak didik yang tumbuh kembang aspek mentalitas kejiwaan. Visi strong
belief dan good personality merupakan dua aspek penting yang menjadi citra diri sekolah.
Bahwa anak didik yang mengikuti aktivitas pendidikan di sekolah tersebut harus benar-benar
terbentuk kecerdasan spiritualnya atau kuat keimanannya. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang berbunyi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia .

Membentuk kecerdasan moral spiritual anak didik dalam waktu tiga tahun selama
mengikuti pendidikan di SMP Plus Nurul Hikmah, membutuhkan seperangkat instrumen
baik aspek kebijakan-kebijakan berupa peraturan atau ketentuan-ketentuan yang harus diikuti

oleh semua yang terlibat dalam proses pembelajaran atau pendidikan pada lembaga tersebut,
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dan juga implementasi kebijakan yang menjadi substansi proses model pembentukan kedua
unsur kecerdasan tersebut.

Pembentukan kecerdasan moral spiritual siswa-siswi SMP Plus Nurul Hikmah
Dilakukan berdasarkan pola penyelenggaraan pendidikan berbasis pada school base
management. Penentuan karakter sekolah dengan mengembangkan visi utama yaitu strong
belief, good personality, and high achievement merupakan ciri plus yang dikembangkan atas
pola penyelenggaraan pendidikan yang menjadi cita-cita tinggi sekolah.

Pengembangkan mutu pendidikan berlandaskan nilai-nilai spiri-tual (agama), terlihat
dalam pola dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam membina semua unsur yang ada
di sekolah yang selalu menekankan aspek utama dalam kehidupan yaitu keyakinan keagamaan
yang kuat, sehingga setiap perilaku warga sekolah memiliki budaya hidup sikap kerja yang
tidak mendedikasikannya kepada kepentingan material tetapi mendedikasikannya kepada
Tuhan, dengan demikian tidak memikirkan apa yang didapatkan dari pekerjaan tersebut,
tetapl sejauh mana pekerjaan tersebut bernilai sebagai amal baik untuk Tuhan, lingkungan
dan dirinya.

Sesuai dengan apa yang telah disampaikan kepala sekolah SMP Plus Nurul Hikmah
kalau masalah moral kami disini membentuk buku pelanggaran dan setiap anak mempunyai
guru yang mengkoordinir dan memantau perkembangan moral anak tersebut. Setiap
pelanggaran yang mereka lakukan kami akan memberikan poin yang akan mengurangi pada
nilai mereka selama setahun. Kemudian untuk santri yang berprestasi dibidang akhlakul
karimah kami di sini memberi nama dengan santri fenomenal dengan tolak ukur disiplin,
penghafal ayat Qur’an munjiyat lebih dari tiga, kemudian kami lihat di buku pelanggarannya
untuk memantau seberapa sering mereka melanggar. Dengan melakukan hal tersebut
alhamdulillah santri di SMP Plus Nurul Hikmah Perkembangannya sangat baik Visi good
personality merupakan konsentrasi dan orientasi yang dikembangkan SMP Plus Nurul
Hikmah. Anak didik belajar di lembaga pendidikan ini pada hakikatnya sedang dilatih dan
dibimbing agar menjadi manusia atau generasi yang berakhlakul karimah. Pembinaan dan
pengendalian kedisiplinan anak didik sangat ditekankan oleh kami oleh karenanya, SMP Plus
Nurul Hikmah Melakukan pembinaan dan pengawasan yang cukup ketat terhadap semua
anak didik yang melakukan pelanggaran. Hal ini bisa dilihat dari output kami yang
melanjutkan pendidikannya hingga tembus di kancah nasional. Untuk inputnya kami
kesulitan karena mereka berasal dari sekolah yang terkadang masih banyak melakukan

pelanggaran. Nah hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi kami bagaimana kami
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mencetak anak didik yang masuk di SMP Plus Nurul Hikmah Sesuai dengan Visi dan Misi
kami.

Dalam risetnya Syakur, (2017) menemukan bahwa dengan adanya full day school
menunjukkan anak-anak akan lebih banyak belajar daripada bermain, dengan adanya waktu
terlibat dalam kelas, hal ini mengakibatkan produktivitas anak tinggi, maka juga lebih
mungkin dekat dengan guru hal ini bisa menunjukkan sikap yang lebih positif karena tidak
ada waktu untuk melakukan penyimpangan-penyimpangan karena seharian siswa berada di
dalam kelas dan berada pada pengawasan guru

Usaha yang dilakukan dalam pengelolaan sekolah SMP Plus Nurul Hikmah dalam
implementasi sistem full day school untuk anak didiknya dengan pelaksanaan menggunakan
integrated kurikulum yaitu dengan memadukan kurikulum antara kurikulum nasional,
kurikulum kelembagaan, dan kemudian kurikulum muatan lokal merupakan konsep
tersendiri untuk mencapai pada visi dan misi sekolah SMP Plus Nurul Hikmah yaitu, s#rong
belief, good personality, high achievement sehingga menambah waktu belajar anak didik selama
sehari penuh. Membentuk kecerdasan moral spiritual anak didik dalam waktu tiga tahun
selama mengikuti pendidikan di SMP Plus Nurul Hikmah, membutuhkan seperangkat
instrumen baik aspek kebijakan-kebijakan berupa peraturan atau ketentuan-ketentuan yang
harus diikuti oleh semua yang terlibat dalam proses pembelajaran atau pendidikan pada
lembaga tersebut, dan juga implementasi kebijakan yang menjadi substansi model
pembentukan kecerdasan moral.

Dari beberapa usaha tersebut sudah terbukti bahwa pengambilan sistem full day
school dalam pembentukan moral siswa ditunjukkan dengan keyakinan keagamaan siswa
yang kuat dan budaya akhlakul karimah. Mulai kurun waktu pendirian sekolah sampai
meluluskan beberapa angkatan sejak tahun 2009 sampai 2020. Hanya terdapat dua orang
siswa yang melakukan pelanggaran berat, sehingga sesuai komitmen yang disepakati bersama,
keduanya tidak dapat melanjutkan pendidikan di sekolah ini dan dikembalikan kepada orang
tuanya.

Anak didik pada masa SMP peralihan dari anak-anak ke remaja, dari situlah terdapat
banyak faktor alamiah yang membuat mereka bosan di sekolah akan tetapi itu hanya
dipermulaan saja, schingga lambat laun sudah terbiasa dan bisa menyesuaikan dengan
keberadaan di sekolah. Hal ini bisa dilihat dari pembiasaan anak didik yang setiap hari datang
ke sekolah meskipun hari libur. Salah satu santri mengatakan “kami lebih nyaman berada di

sekolah daripada di rumah” . hal ini merupakan bukti bahwa meskipun mereka seharian
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penuh berada di sekolah mereka tidak pernah bosan dan tetap bersemangat, sistem full day
school disini pengaruhnya sangat baik pada anak didik apalagi dalam kesehariannya yang
dibiasakan hormat pada guru contohnya setiap masuk kesekolah mereka dibiasakan
bersalaman pada guru terus absensi kemudian masuk kelas. Nah dengan pembiasaan seperti
ini dapat diamalkan ketika mereka menjadi lulusan SMP Plus Nurul Hikmah apalagi mereka

seharian berada di sekolah.

PENUTUP

Pada dasarnya pendidikan moral dan karakter menurut Zamroni berkaitan dengan
pengembangan nilai-nilai , kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan sifat yang positif guna
mewujudkan individu yang dewasa dan bertanggung jawab, apa saja yang baik maka itu harus
dilakukan dan apa yang buruk yang harus dihindari. Oleh karena itu pendidikan moral
merupakan proses yang berlangsung terus menerus. Dikarenakan moral moral itu berkaitan
dengan nilai-nilai, penalaran dan tingkah laku seseorang maka pendidikan moral tidak hanya
sekedar ceramah tapi juga pengaplikasianya.

Moral anak didik di SMP Plus Nurul Hikmah Sangat tampak dan menjadi karakter
pribadi anak didik yang memiliki keyakinan kuat dalam berinteraksi dengan tuhannya, karena
ukuran keberhasilan anak didik di SMP Plus Nurul Hikmah Khususnya aspek keagamaan
mereka tidak hanya mampu dan menguasai pengetahuan figih, akidah serta akhlak. Namun
secara aplikatif dapat dimulai secara etik yaitu tidak malas mengerjakan kewajiban ibadah
mahdhah ( shalat wajib, shalat sunnah dan berpuasa) dan memiliki perilaku yang baik seperti
kepribadian yang selalu hormat pada yang lebih tua, kasih pada yang lebih muda, santun pada

guru dan taat pada perintah — perintah orang tua.
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